BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis statistic deskriptif data penelitian dan
pembahasan pada bab IV dapat disimpulkan secara umum bahwa penerapan
model pembelajaran creative problem solving adalah optimal untuk materi
pokok cahaya pada peserta didik kelas VIII SMPN 3 Kupang tahun ajaran

2018/2019
Secara terperinci dapat disimpulkan antara lain sebagai berikut;

1. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran fisika materi pokok
cahaya pada peserta didik kelas VIII SMPN 3 Kupang melalui penerapan
model pembelajaran creative problem solving yang meliputi: perencanaan
perangkat pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi
pembelajaran termasuk dalam kategori baik dengan skor rata-rata secara
berturut-turut adalah 3,95; 3,83 dan 4,00.

2. Indikator Hasil Belajar (IHB) dalam kegiatan pembelajaran yang
menerapkan model pembelajaran creative problem solving pada materi
pokok cahaya semuannya dikatakan tuntas dengan rata-rata proporsi
ketuntasan IHB kognitif sebesar 0,84; IHB afektif sebesar 0,84 dan IHB
psikomotor sebesar 0,85.

3. Hasil belajar fisika peserta didik kelas VIII SMPN 3 Kupang pada materi
pokok cahaya sebagian besar tuntas dan terjadi peningkatan proporsi

jawaban benar pada aspek kognitif dari 0,32 menjadi 0,83 sebesar 0,51.
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Sebagian besar peserta didik juga mencapai ketuntasan belajarnya pada
aspek afektif dan psikomotor dengan proporsi masing-masing adalah
0,854dan 0,85.

4. Respon peserta didik terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan
menerapkan pendekatan kontekstual pada materi pkok fluida statis yang
meliputi lima aspek vyaitu: pendahuluan, kegiatan inti, penutup,
pengelolaan waktu dan suasana kelas dapat dikatakan sangat baik, karena
persentase dari kelima aspek tersebut adalah 89,09%.

B. SARAN
Pengelolaan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran yang
konduktif dan menyenangkan maka beberapa saran yang dapat diberikan oleh
peneliti adalah sebagai berikut:

1. Model pembelajaran creative problem solving sangat optimal untuk
diterapkan pada pembelajaran IPA khususnya fisika. Oleh karena itu,
sangat disarankan kepada para guru agar menerapkannya dalam
pembelajaran untuk mendapatkan hasil belajar yang baik pada materi
pokok yang sesuai.

2. Guru perlu lebih banyak lagi untuk menguasai strategi serta metode yang
tepat sehingga dapat membangkitkan semangat belajar pada siswa.

3. Guru perlu memperhatikan pengelolaan waktu ketika menerapkan suatu
model atau strategi dalam pembelajar sehingga semua aktivitas peserta

didik benar-benar dikembangkan dan terakomondor dengan baik.
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4. Pembelajaran dengan menggunakan alat-alat laboratorium itu penting,
maka disarankan kepada lembaga pendidikan SMPN 3 Kupang, untuk
mengadakan lebih banyak lagi alat-alat laboratorium untuk menunjang

proses pembelajaran.
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